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MOTTO : 

 Tiap individu adalah suatu mukjizat dari berbagai kemungkinan 

yang tak diketahui dan tak disadari. 

 Sukses adalah guru yang buruk, sukses menggoda orang yang tekun 

ke dalam pemikiran bahwa mereka tidak dapat gagal. 

 Namanya juga rahasia tidak akan semua orang tahu, begitu juga 

dengan rahasia kesuksesan. Intinya kamu memiliki sesuatu yang 

tidak banyak orang tahu, kemudian hal itu kamu jadikan sebagai 

kelebihanmu dan memanfaatkan sebaik-baiknya. 
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ABSTRAK 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan: Peranan Pondok 

Pesantren Subulussalam dalam menggerakkan partisipasi santri untuk 

membangun lingkungan masyarakat, faktor pendukung dan penghambat Pondok 

Pesantren Subulussalam dalam menggerakkan partisipasi santri untuk 

membangun lingkungan masyarakat. 

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: peranan pondok pesantren dalam 

memnggerakkan partisipasi santri untuk membangun lingkungan masyarakat 

sebagai perencana yakni pondok pesantren bersama ustadz dan santri 

merencanakan program kegiatan yang telah disepakati, sebagai evaluator yakni 

memantau tingkat keberhasilan kegiatan untuk menentukan tindak lanjut, sebagai 

motivator yakni memberikan motivasi kepada sanrei agar semangat dan selalu 

aktif. Faktor pendukung dan penghambat dalam menggerakkan partisipasi santri 

untuk membangun lingkungan masyarakat, faktor penduung yakni dari sarana 

prasarana sangat tercukupi, dari segi intelektualitas santri bisa dipertanggung 

jawabkan, ustadz memiliki jiwa sosial yang tinggi dan semangat dari santri sangat 

tinggi, sedangkan dari faktor penghambat yakni kesibukan santri di sekolah, 

masyarakat pun belum memberi kepercayaan dan kesempatan lebih kepada santri, 

perubahan cuaca yang tidak menentu.  

 

Kata Kunci : pondok pesantren, partisipasi santri, membangun masyarakat 
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BAB I 

 PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang Masalah 

Pembangunan adalah perubahan yang diinginkan untuk hari esok yang lebih 

baik dari sekarang. Tujuan pembangunan nasional adalah pembangunan manusia 

seutuhnya dan seluruh masyarakat Indonesia berdasarkan pancasila didalam 

wadah  Kesatuan Negara Rebuplik Indonesia. 

Peningkatan sumber daya manusia adalah faktor terpenting  dalam proses 

pembangunan yang sedang digalakkan. Peningkatan kualitas sumber daya 

manusia diarakan kepada tercapainya kualitas manusia dan masyarakat Indonesia 

yang mampu menyesuaikan diri terhadap perubahan dan perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi. Dengan demikian pengembangan sumber daya 

manusia adalah salah satu strategi pembangunan nasional yang harus diliat 

sebagai faktor penentu dalam proses prmbangunan. Oleh karena itu  perlu 

diupayakan sumber daya yang mampu menjawab atas. Alternatif usaha yang ada 

dalam upaya maksimalisasi proses pengembangan  sumber daya manusia melalui 

pendidikan.
1
 

Menurut Undang-Undang Sistem Pendidikan  Nasional  Nomor 20 tahun          

2003, bahwa; Pendidikan adalah usaha  sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar  dan proses pembelajaran agar peserta didik  secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan 

                                                             
1
 Yusup.(2001). Partisipasi penduduk dalam kelompok swadaya masyarakat,Skripsi. 

UNY.  Hlm. 22. 
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pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang 

diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara
2
 

Pengertian pendidikan sebagaimana didefinisikan UU Nn 20 tahun 2003, 

jika direflesikan ke dalam pendidkan pondok pesantren akan membawa kepada 

kita suatu pemaknaan pendidikan pesantren yang idealis. Dalam arti pendidikan 

dipesantren harus mencoba mengkontribusikan dirinya menjadi suatu lembaga 

yang mampu secara maksimal mencetak alumnus yang setiap saat dapat 

membangun dirinya sendiri. Disamping dirinya membangun dirinya sendiri  

diharapkan mereka juga menjadi agen pembangunan yang mampu membangun 

masyarakat lain. Satu hal yang penting bahwa tujuan pendidikan kita sangat 

mendambakan kecerdasan ilmu pengetahuan dan juga memiliki keseimbangan 

yang utuh dalam menghadapi kehidupan  yang dilandasi keimanan dan ketaqwaan 

kepada Tuhan Yang Maha Esa. 

Pondok pesantren sebagai lembaga pendidikan agama islam yang hidup dan 

berkembang di Indonesia, telah memberikan kesan dan pengaruh terhadap 

pembentukan watak dan penyebaran agama islam di pelosok tanah air. Selain 

penyelengaraan pendidikan agama dan umum, pondok pesantren juga ikut secara 

langsung dalam kegiatan dimasyarakat, ikut memberikan penyuluhan masalah-

masalah kesehatan lingkungan, pertanian terutama memberikan ceramah 

(dakwah), dimasjid-masjid, pengajian-pengajian, majelis taklim dan sebagainya 

Oleh karenanya juga harus menjadi ciri dari  kehidupan  para santri untuk mampu  

dan menghayati aspek-aspek pembangunan masyarakat.
3
 

                                                             
2 Imron Fauzi.(2009). Sistem Wetonan dalam pendidikan formal.hlm 38 
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Jika dilihat dari sejarah pondok pesantren di tanah air, banyak tokoh ulama 

yang mempunyai peranan besar terhadap perjalanan bangsa. Ada beberapa ulama 

besar yang mempunyai andil besar dalam masa penjajahan. Mereka dengan 

kegigihannya, berhasil menyebarkan pengaruhnya kepada rakyat untuk memusuhi 

penjajah. Sebut saja, misalnya KH Ahnad Dahlan, KH Syamanhudi, KH wachid 

Hasyim dan masih banyak ulama yang tercatat sebagai tokoh perjuangan 

pergerakan kemerdekaan. Dengan memanfaatkan pondok pesantren sebagai basis 

untuk menyebarkan pengaruh, mereka berhasil menguggah semangat rakyat untuk 

melawan penjajah. Ini merupakan salah satu bentuk partisipasi pondok pesantren 

terhadap jalanannya pembangunan, dimana pada masa lalu fokus pembangunan 

bangsa Indonesia terletak pada bagaimana cara agar dapat melepaskan dari 

penjajahan. 

Pondok pesantren dalam posisi dan fungsinya saat ini tidak hanya akan 

mampu memberikan konsep sains dan ilmu yang ditanam pada santrinya. Maka 

tidak berlebihan apabila saat ini kita mengharapkan tampilnya insan-insan masa 

depan yang utuh dan seimbang, selain menguasaai ilmu pengetahuan, juga 

didalamnya tertanam iman dan taqwa. 

Sebagai lembaga pendidikan agama islam, pondok pesantren mempunyai pranata 

sendiri. Selain itu, karena ada hubungan yang erat dengan masyarakat sekitar, 

memungkinkan terjadinya transformasi nilai, baik  nilai dari lingkungan pesantren 

yang mempunyai pengaruh terhadap masyarakat atau sebaliknya. Adanya 

keterkaitan inilah yang kemudian menghasilkan suatu pola kehidupan yang khas 

                                                                                                                                                                       
3
 S. wisni septiarti.(2001). Buku pegangan mata kuliah metode dan teknikpembangunan 

masyarakat, Skripsi UNY. hlm. 64. 
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di lingkungan pondok pesantren yaitu pola kehidupan religius yang bersifat 

gotong royong, hal ini dijelaskan juga didalam Al Quran surah Al Maidah Ayat 2 

yang berbunyi : 

 

ٌَ وَلََ الْقلََۤ  هْسَ الْحَسَامَ وَلََ الْهدَْ ِ وَلََ الشَّ
ىْا شَعَاۤى ِسَ اّللّٰ

ى ِدَ وَلََٰٓ يٰٰٓايَُّهاَ الَّرِيْيَ اٰهٌَىُْا لََ تحُِلُّ

بِّهِنْ وَزِضْىَاًاا ۗوَاذَِا حَللَْ  يْ زَّ يْيَ الْبيَْتَ الْحَسَامَ يبَْتغَُىْىَ فضَْلا هِّ هِّ
ۤ
تنُْ اٰ

ا  وْكُنْ عَيِ الْوَسْجِدِ الْحَسَامِ اىَْ تعَْتدَُوْۘ فاَصْطاَدُوْا ۗوَلََيجَْسِهٌََّكُنْ شٌَاَٰىُ قىَْمٍ اىَْ صَدُّ

َ شَدِيْدُ  وَتعََاوًَىُْا عَلًَ الْبسِِّ  َ ۗاىَِّ اّللّٰ ثْنِ وَالْعُدْوَاىِ وَۖاتَّقىُااّللّٰ  وَالتَّقْىٰيۖ وَلََ تعََاوًَىُْا عَلًَ الَِْ

َ  الْعِقاَبِ 
اّللّٰ  

Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu melanggar syiar-syiar 

kesucian Allah, dan jangan (melanggar kehormatan) bulan-bulan haram, jangan 

(mengganggu) hadyu (hewan-hewan kurban) dan qala'id (hewan-hewan kurban 

yang diberi tanda), dan jangan (pula) mengganggu orang-orang yang mengunjungi 

Baitulharam; mereka mencari karunia dan keridaan Tuhannya. Tetapi apabila 

kamu telah menyelesaikan ihram, maka bolehlah kamu berburu. Jangan sampai 

kebencian(mu) kepada suatu kaum karena mereka menghalang-halangimu dari 

Masjidilharam, mendorongmu berbuat melampaui batas (kepada mereka). Dan 

tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan 

tolong-menolong dalam berbuat dosa dan permusuhan. Bertakwalah kepada 

Allah, sungguh, Allah sangat berat siksaan-Nya. (QS. Al Maidah:2)
4
 

                                                             
4 Kementerian Agama Republik Indonesia, op. cit., hlm. 195 
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Diakui atau tidak, pondok pesantren dengan bentuk dan variasi proses 

pembelajarannya, merupakan bagian dari peradaban bangsa yang telah melekat 

kuat dalam sejarah bangsa. Keunggulan pondok pesantren terletak pada prinsip 

“memanusiakan manusia” dalam proses pembelajarannya. Mengingat pada saat 

ini proses pebelajaran di sekolah atau satuan pendidikan formal lainya sudah 

banyak bergeser dari tujuan awal, dimana pendidikan formal cenderung lebih 

berorientasi kepada hal-hal yang bersifat materi dan pencapaian nilai akademik 

semata, serta kurangnya unsur keteladanan guru. Oleh karena itu dalam mengkaji 

pondok pesantren yang harus mendapat prioritas utama adalah perananya sebagai 

alat transformasi kultural yang meyeluruh dalam kehidupan masyarakat (M. 

Nasihin Hasan, 1998:89). Pernyataan ini menunjukan adanya proses sosialisasi 

agama islam di dalam pondok pesantren. Kehidupan di pondok pesantren tidak 

bisa terlepas dari motivasi dan aspek keagamaan dalam proses pendidikan dan 

pengajaran. 

Belakangan ini kita menyaksikan terjadinya sintesa antara pondok pesantren 

dan perguruan tinggi, hal ini dapat dipandang sebagai perkembangan yang 

konstruktif. Sekarang ini, banyak pondok pesantren yang mendirikan perguruan 

tinggi, dan sebaliknya. Atau dibeberapa kota mulai didirikan pondok pesantren 

yang bernuansakan perguruan tinggi, meskipun didalam nya tidak ada pendidikan 

secara formal yang disebut perguruan tinggi. Di Jalan Surya Warna Pipa Reja            

kec, Kemuning kota Palembang misalnya, terdapat pondok pesantren Badar yang 

santrinya dari kalangan mahasiswa perguruan tinggi. 
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Mengapa dua pendidikan yang tidak saja mencerminkan perbedaan secara 

institusional, tapi juga filosofis dan kultural tiba-tiba saling saling mendekat dan 

saling terjadi konvergensi? Inilah yang disebut zaman pasca modern, dalam era ini 

kita menyaksikan suatu bentuk realitas dunia yang mulai memperlihatkan suatu 

unitas, tetapi sekaligus didalam nya terdapat pluralitas. Misalnya saja 

kecenderungan besar terjadinya globalisasi yang menjadikan dunia lain menjadi 

transparan. Tapi dalam globalisasi ini, kita dihadapkan pada persoalan pluralitas, 

yang menyiratkan bahwa dunia tidak hanya dapat dibagi secara dualisme-

dikotomik
5
. Pendidikan lama, yaitu pendidikan yang bercorak tradisional di satu 

pihak, dan pendidikan yang bercorak modern dipihak lain, kini mulai di kritik 

banyak orang, karena hanya menghadirkan pribadi yang pincang. 

Perguruan tinggi yang mempunyai keunggulan dari sisi rasionalitas dan 

ditambah dengan pegayaan dibidang skill, tetapi minus pegayaan moral, dalam 

kenyataannya hanya menghasilkan manusia yang cerdas tapi kurang 

mempunyainkepekaan etik dan moral. Sebaliknya, pondok pesantren mempunyai 

keunggulan dari segi moralitas tetapi minus tradisi rasionalitas, meskipun hanya 

mampu melahirkan pribadi yang tangguh secara moral, tetapi lemah secara 

intelektual. Dengan memperhatikan implikasi yang sifatnya demikian mendasar, 

sebagaimana telah digambarkan jika pendidikan dibiarkan bertahan dalam pola 

dualism-dikotomik, maka sudah waktunya dicari usaha kea rah terciptanya suatu 

sintesa konvergensi atau sinergitas sehingga dapat dicapai suatu kesatuan anatara 

moralitas-rasionalitas, ruhaniah-jasmaniah. 

                                                             
5
 Nurcholish Madjid. Bilik-Bilik Pesantren, Sebuah Potret Perjalanan. Jakarta: 

Paramadina, hlm 116. 
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Pondok pesantren sebagai lembaga pendidikan agama islam didalamnya 

dihuni, kiyai, ustadz dan santri mempunyai peranan yang sangat strategis dalam 

pembangunan masyarakat. Kyai sebagai pimpinan pondok pesantren tidak hanya 

mempunyai pengaruh di lingkungan pondok pesantren saja tetapi juga 

berpengaruh di lingkungan masyarakat dan sekitarnya. Kyai merupakan tokoh 

sentral, apa saja yang dikatakan akan dilaksanakan, apa yang dilakukan akan 

ditiru santri bahkan masyarakat.
6
 

Selain kyai dan santri masih ada lagi hal-hal yang dimiliki pondok pesantren  

untuk mendukung tercapainya tujuan pembangunan masyarakat. Antara lain 

program pendidikan san kegiatan-kegiatan keagamaan lainnya. 

Pondok pesantren merupakan salah satu lembaga yang mengembangkan asas life 

long education. Maka jika pondok pesantren mampu menjalankan peranannya 

dengan baik, mereka akan menjadi agen pembangunan yang tidak kenal henti 

berkiprah dalam pembangunan masyarakat. Kedudukan sebagai lembaga 

pendidikan agama dan juga lembaga social kemasyarakatan. Memungkinkan 

pondok pesantren memerankan diri, membantu tercapainya cita cita pembangunan 

masyarakat, kesejahteraan lahir dan batin atau membangun fisik sekaligus mental 

masyarakat. Agar hal itu dapat terwujud maka pondok pesantren harus lebih 

menyatu dengan masyarakat. 

 

 

                                                             
6 Soendjoyo Butche (1986), Pesantren dalam Perubahan Sosial,(Dr. Manfred Ziemak. 

Terjemahan). Jakarta:P3M. hlm. 77 
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Dengan gagasan dan pemikiran inilah penulis ingin melakukan sebuah 

penelitian dengan judul : PERANAN  PONDOK  PESANTREN  DALAM 

MENGGERAKKAN  PARTISIPASI  SANTRI UNTUK  MEMBANGUN  

LINGKUNGAN  MASYARAKAT ( Studi Kasus di Pondok Pesantren 

Subulussalam, Jalan Banten II, Plaju, Palembang, Sumatera Selatan ) 

B. Rumusan masalah  

  Dari pembatasan masalah diatas maka  dapat dirumuskan permasalahan 

dalam penelitian ini adalah :  

1. Bagaimana peranan pondok pesantren Subullussalam dalam menggerakkan 

partisipasi santri dalam membangun lingkungan masyarakat. 

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam menggerakkan partisipasi 

santri dalam membangun lingkungan masyarakat. 

C. Tujuan Penelitian  

1. Untuk mengetahui peranan pondok pesantren subulussalam dalam 

menggerakkan partisipasi santri dalam membangun lingkungan masyarakat. 

2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penhambat dalam menggerakkan 

partisipasi santri dalam membangun lingkungan masyarakat. 

D. Manfaat Penelitian  

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

sebagai berikut : 
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1. Untuk penulis 

Penelitian ini dilakukan sebagai sarana mengukur kemampuan penulis dalam 

usaha meneliti dan menganalisis permasalahan yang terjadi di dalam 

masyarakat. 

2. Untuk pembaca. 

Diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan refrensi, informasi dan sumber bagi 

penelitian yang lebih lanjut. 

3. Untuk lembaga pendidikan 

Mendapatkan data mengenai potensi pondok pesantren dan lingkunganya 

sehingga meningkatkan peranan pondok pesantren sebagai lembaga sosial yang 

mampu memberikan kontribusi  dalam membangun lingkungan masyarakat 

dan diharapkan akan memberikan rangsangan bagi pondok pesantren lain 

dalam melaksanakan perannya di masyarakat. 

4. Untuk pemerintah sebagai bahan kajian dalam menentukan kebijakan 

berkenaan dengan pengembangan pondok pesantren 

E. Metode Penelitian 

1. Jenis penelitian  

Jenis dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan penelitian 

yang digunakan adalah metode penelitian deskriptif kualitatif. Sifat data yang 

dikumpulkan adalah berupa data kualitatif. Adapun yang dimaksud dengan 

pendekatan deskriptif kualitatif adalah pendekatan yang informasinya atau data 
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yang terkumpul, terbentuk dari kata-kata, gambar bukan angka-angka. Kalau 

ada angka-angka, sifatnya hanya sebagai penunjang.
7
 

Disamping itu, berkaitan dengan pendeskripsian secara kualitatif ini, 

Nasution mengatakan bahwa penelitian kualitatif pada dasarnya bertujuan 

untuk mengungkapkan masalah secara komprehensif dan mendalam, melalui 

kegiatan memaknai orang  

Dalam lingkungan hidupnya, berinteraksi dengan mereka , berusaha 

memahami bahasa dan tafsiran mereka tentang dunia sekitarnya. Penelitian 

dilakukan dalam situasi wajar (natural setting), peneliti harus turun ke lapangan 

dan berada dalam jangka waktu yang cukup lama agar dapat mengumpulkan 

data dengan cermat dan teliti.  

2. Sumber data 

                                           Sumber data penelitian terdiri atas sumber data primer dan sekunder. 

a) Sumber Data Primer 

 Data primer merupakan sumber data yang diperoleh langsng dari sumber 

asli tidak melalui media perantara. Data primer dapat berupa opini subjek 

(orang) secara individual atau kelompok, hasil observasi terhadap sesuatu 

benda (fisik), kejadian atau kegiatan, dan hasil pengujian. Metode yang 

digunakan untuk mendapatkan data primer yaitu : 1. Metode survei dan 2. 

Metode observasi 

 

 

                                                             
7 Noeng Muhadjir.(1998), Metodologi Penelitian Kualitatif. Yogyakarta: Rake Sarasin. 

hlm. 39 
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b) Sumber data sekunder 

 Data sekunder merupakan sumber data penelitian yang diperoleh peneliti 

secara tidak langsung melalui media perantara (diperoleh dan dicatat oleh 

orang lain). Data sekunder umumnya berupa bukti, catatan atau laporan historis 

yang telah tersusun dalam arsip (data dokumenter) yang dipublikasikan dan 

yan tidak dipublikasikan. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah. 

a) Observasi 

Observasi atau pengamatan adalah metode pengumpulan data dengan cara 

mengamati dan mencatat secara sistematis terhadap fenomena-fenomena yang 

diselidiki
8
 

Metode ini digunakan untuk memperoleh data tentang kondisi fisik daerah 

penelitian. Untuk memperoleh data dan informasi yang lengkap, lebih mendalam, 

dan terperinci, maka dalam melakukan pengamatan melaksanakan melalui 

partisipasi aktif terutama pada saat berlangsungnya kegiatan dipondok pesantren. 

Dalam hal ini kehadiran peneliti tidak mengubah situasi kondisi kegiatan tersebut. 

Data-data atau informasi yang diperoleh melalui pengamatan ini selanjutnya 

dituangkan dalam suatu tulisan   

 

 

 

                                                             
8 Sutrisno Hadi. Metode Research. Yogyakarta: Andi Offset, hlm 151 
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b) Wawancara 

Wawancara terdiri jadi dua, yaitu wawancara berencana standard (dijed 

interview) dan wawancara tak berencana (unstandardized interview).  

Wawancara berencana terdiri dari pertanyaan-pertanyaan yang telah direncanakan 

sebelumnya berkaitan dengan data yang akan dicari. Sedangkan wawancara tak 

berencana terdiri dari petanyaan-pertanyaan yang tidak mempunyai struktur 

tertentu, tetapi selalu berpusat kepada suatu pokok tertentu (koenjoningrat, 

1986:139)  

c) Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan pengumpulan data dengan melihat dan mencatat 

dokumen yang ada kaitan nya dengan penelitian. Menurut Lexy j moelaeng 

(2005:216-218), dokumen terdiri dari, dua macam yakni dokumen pribadi dan 

dokumen resmi. Dokumen pribadi ialah cetakan atau karangan seseorang secara 

tertulis tentang tindakan, pengalaman dan kepercayaannya, yang dimanfaatkan 

untuk memperoleh kejadian nyata tentang situasi sosial dan arti berbagai faktor 

disekitar subjek penelitian. Sedangkan resmi terbagi atas dokumen internal dan 

eksternal. Dokumen internal berupa memo, pengumuman, instruksi, aturan suatu 

lembaga masyarakat tertentu yang digunakan dalam kalangan sendiri. Termasuk 

didalamnya risalah atau laporan rapat, keputusan pemimpin kantor, dan 

semacamnya.  

Dokumen demikian dapat menyajikan informasi tentang keadaan, aturan, 

disiplin dan dapat memberikan petunjuk tentang gaya kepemimpinan. Dokumen 

eksternal berisi bahan-bahan informasi yang dihasilkan oleh suatu lembaga sosial, 
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misalnya majalah, bulletin, pernyataan dan berita yang disiarkan kepada media 

masa, yang dapat dimanfaatkan untuk menelaah konteks sosial, kepemimpinan 

dan lain-lain. 

4. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

deskriptif kualitatif, artinya data-data yang diperoleh dalam penelitian ini 

dilaporkan adanya kemudian di investasikan secara kualitatif untuk mengambil 

kesimpulan.
9
 

  Proses data dimulai dengan menelaah seluruh data yang terkumpul dari 

pengamatan yang sudah dituliskan dalam catatan lapangan, dari berbagai sumber, 

dari wawancara dengan responden, dokumentasi, abservasi yang kemudian 

dideskripsikan dan diinterpretasikan dari jawaban yang diperoleh. Adapun tahap-

tahap teknik analisis data yang digunakan meliputi : 

1. Display Data  

Data yang diperoleh dilapangan berupa uraian deskriptif yang panjang dan 

suka dipahami disajikan secara sederhana, lengkap, jelas, dan singkat tapi 

kebutuhannya terjamin untuk memudahkan peneliti dalam memahami gambran 

dan huungannya terhadap aspek-aspek yang diteliti. 

2. Reduksi Data 

Data yang diperoleh dilapangan disajikan dalam laporan secara sistematik 

yang mudah dibaca atau dipahami baik sebagai keseluruhan maupun bagian-

bagiannya dalam konteks satu kesatuan yang pokok sehingga dapat memberikan 

                                                             
9
 Deddy Mulyana.(2004). Metodologi Penelitian Kualitatif.Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya. hlm. 44 
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gambaran yang jelas. Laporan tersebut dirangkum, dipilah-pilah hal yang pokok 

difokuskan pada hal-hal penting untuk dicari polanya 

3. Penarikan Kesimpulan  

Tahapan dmna peneliti harus memaknai data yang terkumpul kemudian 

dibuat dalam bentuk pernyataan singkat dan mudah dipahami dengan mengacu 

pada masalah yang diteliti. Data tersebut dibandingkan dan dihubungkan dengan 

yang lainya, sehinggadengam mudah ditarik kesimpulan sebagai jawaban dari 

setiap permasalahan yang ada 

F. Sistematika Penulisan  

Mempermudah pembahasan dalam penulisan ini penulis   

mensistematikakan penulisan dalam beberapa sub bab sebagai berikut :  

BAB I  PENDAHULUAN  

Meliputi, latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Meliputi, kajian pustaka yang berhubungan dengan permasalahan penelitian 

yaitu deskripsi teoritik tentang pengertian pengertian pelaksanaan model 

Inkuiri. 

BAB III DESKRIPSI LOKASI PENELITIAN 

Meliputi, visi, misi, dan sejarah  berdirinya pondok pesantren 

Subulussallam 
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BAB IV ANALISIS DATA 

Meliputi, penyajian data dan pembahasan analisis hasil penelitian. 

BAB V PENUTUP  

Meliputi, kesimpulan dan saran. 
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